BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis penerapan
sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal persediaan bahan baku
pada Coffee Station, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan sistem informasi yang diterapkan oleh Coffee Station masih
belum bisa dikatakan efektif karena dari beberapa unsur sistem informasi
akuntansi yang ada hanya unsur formulir dan laporan keuangan saja
sedangkan unsur yang lain belum terlaksana. Pencatatan masih dengan
cara manual yang disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia yang
masih belum berkompeten dalam bidang akuntansi dan komputerisasi.
Penerapan sistem akuntansi persediaan bahan baku pada Coffee Station
menerapkan tiga prosedur yaitu permintaan bahan baku, pembelian bahan
baku, dan penerimaan bahan baku. Ketiga prosedur tersebut telah
berjalan dengan baik, sehingga meskipun Coffee Station belum
menerapkan Sistem informasi akuntansi yang efektif, Coffee Station
tidak mengalami kekurangan persediaan bahan baku.

2. Penerapan pengendalian internal persediaan bahan baku pada Coffee
Station belum sepenuhnya berjalan efektif. Manajemen perusahaan sudah
menerapkan beberapa konsep dan prinsip-prinsip pengendalian intern,
dan terdapat beberapa prosedur yang sudah mencerminkan konsep
pengendalian intern yang mengadopsi COSO. Namun pada penilaian
resiko pencatatan masih dilakukan dengan cara manual yang dapat
menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan. Hal tersebut terjadi
karena kurangnya sumber daya manusia yang kurang kompeten dalam
bidang akuntansi dan pada aktivitas pengendalian yang masih perlu
ditingkatkan dikarenakan masih adanya perangkapan fungsi dalam
bagian pembelian dan pencatatan persediaan bahan baku. Hal itu
dikarenakan Coffee Station belum memiliki karyawan khusus dalam

fungsi pembelian persediaan bahan baku.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis akan

memberikan saran yang mungkin dapat bermanfaat dalam peningkatan

sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada Coffee Station.

Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi akuntansi pada Coffee Station masih diterapkan secara
manual dan belum terkomputerisasi yang dapat menyebabkan kesalahan
dalam pencatatan, sebagaimana penulis telah menyarankan penggunaan
sistem informasi akuntansi secara tersistem sebaiknya Coffee Station
menggunakan microsoft excel dilengkapi dengan rumus sederhana yang
saling berhubungan. Peneliti juga menyarankan Coffee Station merekrut
karyawan yang berkompeten dalam bidang akuntansi agar pencatatan
persediaan bahan baku dapat dilakukan dengan maksimal.

2. Sistem pengendalian internal persediaan bahan baku pada Coffee Station
belum sepenuhnya diterapkan dengan efektif. Adapun saran yang dapat
diberikan oleh peneliti adalah yaitu dari sisi penilain resiko dan aktivitas
pengendalian terhadap persediaan bahan baku: perusahaan yang masih
harus ditingkatkan. Perekrutan karyawan yang berkompeten dalam
bidang akuntansi dan komputerisasi, sehingga pencatatan dapat
dilakukan dengan maksimal dan terciptanya pengendalian intern yang
lebih baik lagi dimasa yang akan datang.



